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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji board age, board meeting, size of audit committee, 
environmental performance, green accounting, dan women directors terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR) dalam industri consumer non-cyclicals periode 2017-2021. Melalui purposive 
sampling diperoleh sampel 26 perusahaan atau 130 data observasi. Penelitian ini menggunakan data 
dari laporan tahunan untuk semua variabel penelitian, kecuali variabel environmental performance   
menggunakan data dari pemeringkatan PROPER. Hasil penelitian menunjukkan hanya board age yang 
mempengaruhi pengungkapan CSR secara positif. Board age mencerminkan pengalaman mengelola 
dan mengambil keputusan dalam perusahaan, sehingga adaptif terhadap perubahan, termasuk pada 
pengungkapan CSR. Implikasi penelitian ini bagi peneliti selanjutnya untuk tetap menggunakan 
variabel-variabel penelitian, serta diuji pada sektor lain. Implikasi bagi perusahaan untuk meningkatkan 
pengungkapan CSRnya dan mempertimbangkan faktor usia yang menunjukan pengalaman dan adaptif 
terhadap perubahan. Implikasi bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi yang 
dapat dipertimbakan dalam keputusan berinvestasi. 
Kata kunci: Board Age, Board Meeting, Environmental Performance, Green Accounting, 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
 

Abstract 
             This study aims to examine board age, board meeting, audit committee size, environmental 
performance, green accounting, and women directors determine on corporate social responsibility 
(CSR) disclosure in the consumer non-cyclicals industry for the period 2017-2021. Through purposive 
sampling, a sample of 26 companies, or 130 observations, was obtained. This study used data from 
annual report for all research variables except environmental performance variables, which using data 
from the PROPER ranking. The result showed that only board age positively determined CSR 
disclosure. Board age reflects the experience of managing and making decisions within the company, 
so it is adaptive to change, including CSR disclosure. The implications of this study for further 
researchers are to continue to use research variables and test them in other sectors. Implications for 
companies to improve their CSR disclosure and consider age factors that demonstrate experience and 
are adaptive to change. Implications for investors, the result of this study can be one of the pieces of 
information that can be considered in investment decisions. 
Keywords : Board Age, Board Meeting, Corporate Social Responsibility Disclosure, Environmental 
Performance, Green Accounting, Size Of Audit Committee, And Women Directors.  
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Pendahuluan 
Perusahaan memiliki tanggung jawab keuangan dan tanggung jawab sosial. 

Penyampaian laporan keuangan audited kepada investor dan stakeholders lainnya 
merupakan tanggung jawab keuangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan bisnis 
(Saputra et al., 2017).  Sementara itu, pemenuhan   tanggung jawab sosial dan lingkungan 
untuk menjaga keberlanjutan usahanya (Ulla et al., 2023). Kewajiban pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR) didasarkan pada regulasi pemerintah, yaitu  pasal 74 ayat (1) 
Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Republik Indonesia, 2007) 
dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan,  yang mana pasal 2 menyatakan bahwa setiap perseroan terbatas berkewajiban 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Perusahaan-perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals periode 2017-2021 telah mengungkapan tanggung jawab sosial 
(CSR) mereka. Rata-rata pengungkapan CSR 39% atau 35 item dari 91 item GRI G4, 
pengungkapan ini masih relatif rendah. 68% dari 35 item merupakan pengungkapan ekonomi, 
17% pengungkapkan lingkungan dan 15 % merupakan pengungkapan sosial.  Perusahaan-
perusahaan sektor consumer non-cyclicals merupakan industri yang memproduksi barang 
primer, yaitu barang kebutuhan sehari-hari. Limbah industri relatif banyak yang berpotensi 
mencemari lingkungan, yang dalam jangka panjang dapat merugikan kelangsungan usaha 
Perusahaan. Permasalahan inilah yang memotivasi dilakukan penelitian ini. Berdasarkan 
sumber referensi yang relevan dengan topik penelitian ini, di identifikasi faktor-faktor yang 
diduga mempengaruhi pengungkapan CSR. 

Corporate social responsibility diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan 
keberlanjutan (sustainability report). Tujuannya agar suatu instansi tetap sustain menjalankan 
usahanya dan mendapat kepercayaan dari investor maupun stakeholder (Saputra et al., 
2017). Implementasi program CSR pada perusahaan dapat mempengaruhi keberlanjutan 
sejak proses bisnis perusahaan (Angela & Meiden, 2021).  

Variabel yang diduga merupakan determinan CSR antara lain board age, board meeting 
dan size of audit committee. Ketiga variabel tersebut merupakan unsur corporate governance. 
Corporate governance ialah suatu sistem kebijakan, praktik, prosedur, dan hukum yang 
digunakan oleh perusahaan untuk mengontrol dan mengarahkan operasinya (Lone, 2016). 
Corporate governance merupakan pendorong kinerja perusahaan, pengembangan produk, 
manajemen SDM, dan strategi pengembangan (Ullah & Bagh, 2019).  

Usia (age) dapat mencerminkan pengalaman dan pengambilan keputusan serta 
keterbukaan untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan teknologi yang dapat 
dianggap sebagai keuntungan bagi pengurus (Ibrahim & Hanefah, 2016; Handajani et al., 
2014). Direktur yang lebih tua memiliki keahlian yang lebih besar, jaringan yang lebih besar, 
dan penilaian yang unggul yang membantu mereka menghindari risiko lebih sering (Katmon 
et al., 2019). Dengan asumsi bahwa seseorang menjadi lebih dewasa dan mampu membuat 
pilihan yang lebih rasional dengan bertambahnya usia (Hutapea, 2019). Selain itu, sikap dan 
pengetahuan tentang lingkungan berkorelasi dengan usia (Dewayanto & Damanik, 2021). 
Sehingga, board age dianggap memiliki pengaruh terhadap corporate social responsibility 
(Beji et al., 2021).  

Board meeting sebagai salah satu unsur corporate governance merupakan bentuk 
kegiatan pertemuan-pertemuan formal yang dilakukan dewan direksi dalam perusahaan pada 
periode tertentu (Purwanti & Nurjanah, 2020). Secara khusus, board meeting memiliki 
tanggung jawab hukum untuk membuat keputusan yang tepat, dan mereka bertanggung jawab 
untuk melindungi hak pemegang saham (Fahad & Rahman, 2020). Board meeting 
menunjukkan frekuensi rapat dewan yang dimungkinkan membahas program CSR dan 
implementasinya untuk memutuskan rencana pengungkapan CSR (Muntaha & Haryono, 
2021). Oleh karena itu, board meeting dianggap memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility 
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Unsur Corporate governance terakhir dalam penelitian ini adalah audit committee yang 
berfungsi menyajikan pandangan tentang masalah yang berkaitan dengan kebijakan 
keuangan dan non keuangan  (Sofia, 2018). Komite audit juga memiliki tugas menelaah 
ketepatan, kemandirian, serta meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan 
(Kalbuana et al., 2022). Audit committee yang selanjutnya disebut size of audit committee 
terdiri dari orang-orang dengan berbagai keahlian dan perspektif yang efektif dalam proses 
pengawasan untuk mengatasi masalah pelaporan keuangan dan non-keuangan seperti 
pengungkapan CSR. Selaras dengan uraian tentang size of audit committee, hasil penelitian 
Mohammadi et al. (2021) menyatakan size of audit committee berperan dalam meningkatkan 
pengungkapan corporate social responsibility.  

Faktor determinan pengungkapan CSR dalam penelitian ini termasuk environmental 
performance. Environmental performance adalah prestasi kerja perusahaan berdasarkan 
peran sertanya pada pelestarian lingkungan(Haholongan, 2016).  Environmental performance 
diukur dengan Public Disclosure Program for Environmental Compliance (PROPER). 
PROPER merupakan  program penilaian peringkat kinerja Perusahaan yang diterbitkan 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Majidah & Aryanty, 2022). Semakin baik 
predikat kinerja lingkungan suatu perusahaan, skor pengungkapan CSR meningkat (Sarra & 
Alamsyah, 2020). Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan yang memperhatikan kinerja 
lingkungan, akan perhatian terhadap pengungkapan CSR. 

Green accounting diduga merupakan faktor determinan pengungkapan CSR. Green 
accounting adalah akuntansi yang mengidentifikasi, mengukur, menilai, dan mengungkapkan 
biaya yang berkaitan dengan kegiatan lingkungan perusahaan  (Majidah & Aryanty, 2022). 
Green accounting memberikan informasi tentang sejauh mana perusahaan membelanjakan 
dananya untuk kegiatan lingkungan dan menginformasikan kepada stakeholder tentang 
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan (Rosaline et al., 2020). Informasi tentang  green 
accounting mampu meningkatkan persepsi positif stakeholder, sehingga mendorong 
perusahaan untuk mengungkapkan corporate social responsibility (Mustofa et al., 2020).  

Women directors merupakan proporsi wanita dalam direksi yang bertanggung jawab 
atas tingkat perusahaan yang paling tinggi (Tiara et al., 2021). Teori feminist ethical yang 
berkaitan dengan manajemen perusahaan menyatakan bahwa pola komunikasi yang berbeda 
dari wanita berdampak pada kebijakan yang dibuat (Napitu & Siregar, 2021). 
Madyakusumawati, (2019) berpendapat bahwa wanita mempunyai kepedulian yang tinggi 
mengenai isu sosial dan lingkungan, sehingga berkontribusi pada kesuksesan yang inovatif, 
oleh karena itu kebijakan CSR dalam perusahaan, akan lebih berhasil diterapkan jika terdapat 
wanita dalam struktur dewan direksi.  

Beberapa peneliti sebelumnya tentang pengungkapan CSR dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, memberikan hasil yang tidak konsisten (Muntaha & Haryono, 2021; Beji 
et al., 2021; Fitri & Subroto, 2019; Sarra & Alamsyah, 2020; Darma et al., 2019; Mustofa et al., 
2020; Azzahra et al., 2021; Majidah & Muslih, 2020, Tiara et al., 2021). Penelitian ini menguji 
Kembali faktor-faktor determinan CSR pada objek yang berbeda, yaitu industry consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2021, dengan mempertahankan 
variabel-variabel penelitian dan indikatornya.  

Penelitian ini menggunakan teori pemangku kepentingan (stakeholder) pertama kali 
disampaikan oleh (Freeman’s, 1984) yang menjelaskan bahwa keberlangsungan perusahaan 
bukan hanya berfokus pada tujuan untuk mencapai kinerja ekonomi untuk memberikan value 
pada pemegang saham, namun dapat memberikan manfaat kepada para stakeholder. 
Perusahaan yang menerapkan tanggung jawab sosial akan mempertimbangkan bagaimana 
tindakan mereka berdampak pada masyarakat dan lingkungan (Aryawan et al., 2017), 
Sehingga perusahaan memiliki hubungan yang baik dengan stakeholdernya (Rizkyka & 
Suryani, 2021). 
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Menurut Beji et al. (2021) direktur yang lebih senior, lebih berpengalaman, sehingga 
antisipatif terhadap risiko untuk menjaga kelangsungan usaha Perusahaan yang tercermin 
pada pentingnya pengungkapan corporate social responsibility (Giannarakis, 2014). Dengan 
koneksi dan pengalaman yang lebih luas, dapat menjamin kepentingan pemilik dan 
stakeholder (Dewayanto & Damanik, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian (Beji et al., 
2021), yang menyatakan board age mempunyai pengaruh positif dalam pengungkapan 
corporate social responsibility karena, dengan usia rata-rata dewan yang lebih senior 
memberikan peluang pengungkapan corporate social responsibility semakin tinggi.  
H1 : Board age berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

 
Sesuai tanggung jawab hukum para dewan berkewajiban untuk membuat keputusan 

yang tepat, serta dewan perusahaan bertanggung jawab untuk menjaga kewajiban kepada 
para stakeholder (Fahad & Rahman, 2020). Kinerja yang baik akan memberikan penilaian 
bahwa perusahaan telah berusaha menyampaikan seluruh informasi kepada para stakeholder 
(Suharyani, 2019). Kinerja baik perusahaan bisa dicapai dengan melalui rapat yang dilakukan 
oleh para dewan setiap periode. Penelitian yang dilakukan oleh (Muntaha & Haryono, 2021) 
menunjukkan terdapat pengaruh board meeting terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility di mana frekuensi rapat dewan yang semakin banyak memberikan peluang yang 
tinggi terhadap kepedulian terhadap kegiatan sosial perusahaan.  
H2 : Board meeting berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 

 

Fungsi Audit committee antara lain memberikan pandangan mengenai masalah yang 

ada kaitannya dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan pengendalian intern serta 

menelaah ketepatan, kemandirian, serta meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan 

keuangan dan non keuangan (Sofia, 2018; Kalbuana et al., 2022). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa size of audit committee menjalankan fungsinya secara efektif, karena 

mampu meningkatkan pengungkapan CSR  (Mohammadi et al.; 2021; Muntaha & Haryono, 

2021). 

H3 : Size of audit committee berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 

 

Environmental performance adalah prestasi kerja perusahaan berdasarkan peran 

sertanya pada pelestarian lingkungan yang ukur dengan pemeringkatan PROPER 

(Haholongan, 2016; Majidah & Aryanty, 2022).  Environmental Performance berkontribusi pada 

pengungkapan CSR (Sarra & Alamsyah, 2020: Ramadhan, 2019). Kinerja lingkungan 

memotivasi perusahaan dalam pengungkapan corporate social responsibility (Dewi & 

Budiasih, 2022).   

H4 : Environmental performance berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 

 
Pengungkapan green accounting menjelaskan pemanfaatan dana perusahaan yang 

untuk pemeliharaan lingkungan yang diinformasikan kepada stakeholdersnya melalui laporan 
tahunan (Majidah & Aryanty, 2022; Rosaline et al., 2020). Informasi tersebut direspon positif 
oleh stakeholdernya. Hasil penelitian menunjukkan pembiayaan Perusahaan untuk 
pemeliharaan lingkungan berkontribusi pada pengungkapan CSR (Mustofa et al., 2020).  
H5 : Green accounting berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 

 
Women directors merupakan proporsi wanita dalam jajaran direksi yang bertanggung 
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jawab pengambilan keputusan dan pengelolaan perusahaan (Tiara et al., 2021). Secara 
psikologis Wanita lebih hati-hati menghadapi risiko (risk averse), sehingga memberi peluang 
untuk meningkatkan kinerja sosial perusahaan disamping kinerja keuangan, guna menjaga 
kelangsungan usaha perusahaan (Majidah & Muslih, 2020; Parwati & Dewi, 2021). Kinerja 
sosial tersebut tercermin melalui pengungkapan CSR. 
H6 : Women directors berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 
 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif-archival, dengan data penelitian berupa 
angka dan dilakukan analisis statistik (Sugiyono, 2021). Data penelitian merupakan data 
sekunder dari laporan tahunan perusahaan- perusahaan sektor consumer non-cyclical yang 
terdaftar di BEI 2017-2021, yang dipublikasi oleh BEI. Semua variabel penelitian 
menggunakan data dari laporan tahunan tersebut, kecuali variabel environmental performance 
dari hasil pemeringkatan PROPER Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

Populasi penelitian perusahaan- perusahaan sektor consumer non-cyclical yang 
terdaftar di BEI sebanyak 109 Perusahaan. Dengan purposive diperoleh sampel 26 
perusahaan selama 5 tahun (2017-2021) atau 130 data. Oleh karena data penelitian 
merupakan gabungan cross sectional dan times series, maka dianalisis dengan regresi data 
panel dengan bantuan eviews 12. 

Definisi variabel dan indikator diperlukan agar data masing-masing variabel dapat 
ditentukan dan ditabulasi untuk dioperasionalkan dengan pendekatan statistik dan 
diinterpretasikan. Definisi variabel dan indikatornya dijelaskan sebagai berikut:  

Pengungkapan corporate social responsibility (CSR-D); proses mengkomunikasikan 
aktivitas Perusahaan operasi perusahaan yang terkait dengan masalah sosial, lingkungan dan 
ekonomi yang berdampak bagi stakeholdersnya(Rivandi & Putra, 2019). Pengungkapan CSR 
diproksi dengan GRI-G4. Alasan penggunaan proksi ini, terdapat peningkatan item 
pengungkapan dari GRI-G3 sebanyak 12 item (1 item ekonomi, 1 item sosial dan 10 item 
lingkungan), Sehingga total pengungkapan GRI-G4 sebanyak 91 item. Pengukuran Indikator 
pengungkapan yaitu jumlah pengungkapan CSR dibagi dengan total pengungkapannya. 

Board age (BA); usia dewan direksi yang mencerminkan pengalaman, kemampuan 
pengambilan keputusan keterbukaan dan adaptasi terhadap perubahan. Board age diukur 
berdasarkan rata-rata usia dewan direksi di suatu Perusahaan pada suatu periode. 

Board Meeting: kegiatan pertemuan formal  atau rapat yang dilakukan dewan komisaris 
dan dewan direksi dalam suatu perusahaan selama periode penelitian (Shiah-Hou & Cheng, 
2012).  

Size of audit committee (SoAC); komite audit minimal terdiri dari tiga orang, seorang 
merupakan komisaris independen merangkap sebagai komite audit, dan salah satunya 
mempunyai kemampuan di bidang akuntansi dan keuangan (Anandita & Wiliasti, 2020). 

Environmental performance (EP): Kinerja lingkungan adalah mekanisme perusahaan 
secara sukarela mengintegrasikan perhatiannya terhadap lingkungan ke dalam operasinya 
dan interaksinya dengan stakeholders(Tahu, 2019). Proksi Environmental Performance 
menggunakan pemeringkatan PROPER, yaitu emas, hijau, biru, merah dan hitam (Sarra & 
Alamsyah, 2020). 

Green accounting (GA); Green accounting memberikan informasi tentang aktivitas 
perusahaan memanfaatkan dananya untuk lingkungan (Majidah & Aryanty, 2022). 
Pengukuran green accounting dengan mencatat ada tidaknya pengungkapan biaya 
lingkungan di laporan tahunan (antara lain biaya daur ulang dan biaya pengembangan 
lingkungan), jika diungkapkan diberi skor 1, jika tidak skor 0. 

Women Directors (WD): Proporsi wanita dalam dewan direksi atau pada level pimpinan 
(Tiara et al., 2021). Women Directors diukur dengan menghitung proporsi direktur Perempuan 
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atas total direksi. 
 

 Mengacu pada definisi variabel dan proksinya, operasionalisasi variabel sebagaimana 
tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Indikator 

Pengungkapan corporate 
social responsibility (CSR) 

CSRD 
∑ Item diungkapkan

Total Pengungkapan
 

 
(Majidah & Yuniarto, 2016) 

Board Age (X1) Board Age= ∑Usia Rata-rata anggota dewan 
 
(Muntaha & Haryono, 2021) 

Board Meeting (X2) board meeting= ∑Jumlah Rapat Dewan 
 
(Muntaha & Haryono, 2021) 

Size Of Audittee 
Committee (X3) 

komite audit= ∑Anggota Komite Audit 
 
(Muntaha & Haryono, 2021) 

Environmental 
Performance (X4) 

Peringkat PROPER: 
 
Emas : 5 
Hijau : 4 
Biru : 3 
Merah : 2 
Hitam : 1 

 
(Sarra & Alamsyah, 2020) 

Green Accounting (X5)  
1 = terdapat salah satu dari biaya lingkungan, biaya  

komponen lingkungan, biaya daur ulang produk, dan 
biaya pengembangan lingkungan  

0 = item-item tersebut tidak diungkapkan 
 
(Mustofa et al., 2020) 

Women Directors (X6) Proporsi women directors 
 

WD= 
Women Directors 

Total Direksi
 

 
(Majidah & Muslih, 2020) 

 Sumber: data diolah penulis (2023)         

 
Hasil dan Pembahasan 

Variabel penelitian dideskripsikan menggunakan mean, standar simpangan, nilai 
maksimum, nilai minimum (skala rasio) dan kategorial (skala ordinal dan nominal). Data 
observasi berjumlah 130 data dan data bersifat normal.  
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deksriptif 

Keterangan Pengungkapan CSR 
Board 
Age 

Board 
Meeting 

Size of audit 
committee 

Women 
Directors 

Nilai Rata-rata 0,3964 54,0135 25,0538 3,2076 0,0891 

Maksimum 0,7142 63,4285 56 6 0,75 

Minimum 0,1208 43,4285 14 2 0.0000 

Standar 
Deviasi 

0,1569 4,3903 7,814 0,6311 0,1582 

Observasi 130 130 130 130 130 

Environmental performance 

  Gold Green Blue Red Black TOTAL 

Data 0 18 104 8 0 130 

Persen 0% 14% 80% 6% 0%   100% 

Green Accounting 

  Mengungkapkan Biaya CSR Tidak Mengungkapkan Biaya CSR TOTAL 

Data 81 49 130 

Persen 62% 38%       100% 

Sumber : Data diolah dari tanggung jawab sosial laporan tahunan dan environmental performance 
dari laporan Peringkat PROPER Periode 2017-2021. 

 
Nilai rata-rata corporate social responsibility senilai 0,3964 lebih besar dari standar 

deviasinya yaitu 0,1569. Hasil data pengungkapan corporate social responsibility tidak 
bervariasi, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata nilai pengungkapan corporate 
social responsibility pada perusahaan di industri consumer non-cyclicals tahun 2017-2021 
adalah 0,3965 atau setara dengan 39%, pengungkapan CSR relatif rendah 

Nilai rata-rata variabel independen pengungkapan board age sebesar 54,0135 lebih 
besar dari standar deviasinya yaitu 4,3903, menunjukkan board age tidak bervariasi. Rata-rata 
umur direksi pada perusahaan industri consumer non-cyclicals tahun 2017-2021 adalah 
54,0135 atau 54 tahun. 

Nilai rata-rata variabel independen pengungkapan board meeting sebesar 25,0538 lebih 
besar dari standar deviasinya yaitu 7,8140. Hasil ini menunjukkan board meeting tidak 
bervariasi. Rata-rata dewan direksi pada perusahaan industri consumer non-cyclicals tahun 
2017-2021 adalah 25,0538 atau 25 kali per tahun. 

Nilai rata-rata variabel independen pengungkapan size of audit committee sebesar 
3,2076 lebih besar dari standar deviasinya yaitu 0,6311. ini menunjukkan bahwa Size of Audit 
Committee tidak bervariasi. Dapat diartikan bahwa ukuran audit komite pada perusahaan 
industri consumer non-cyclicals tahun 2017-2021 adalah 3,2076 atau setara dengan 3 orang 

Nilai rata-rata variabel independen women directors 0,0891 lebih kecil dari standar 
deviasinya yaitu 0,1582. ini menunjukkan bahwa women directors bervariasi. Hal ini 
menunjukkan direksi perempuan pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals tahun 2017-
2021 adalah 0,0891 atau setara dengan 9%. Jumlah keterwakilan direktur Perempuan relatif 
sedikit. 

Penilaian environmental performance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals 
tahun 2017-2021 berdasarkan pemeringkatan PROPER adalah 94% (14% green & 80% blue), 
berkinerja lingkungan relatif baik. Terdapat 6% berkinerja lingkungan tidak baik, yaitu red. 
Sementara itu, green accounting yang diproksi dengan pengungkapan biaya CSR, 
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menunjukkan 62% perusahaan mengungkapkan biaya CSR, menunjukkan bahwa sebagian 
besar perusahaan mengungkapkan biaya green accounting. 

Data observasi pada penelitian ini telah lolos melewati uji asumsi klasik, sehingga 
interpretasi regresi data panel dapat dilakukan. Sebelum memilih model yang tepat untuk 
regresi, data observasi melewati tiga langkah pengujian model, yaitu uji chow, uji hausman, 
dan uji lagrange multiplier untuk menemukan model yang tepat. 

 
Tabel 3. Uji Chow, Hausman & Lagrange Multiplier 

Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 8.979168 (25,98) 0.0000 

Cross-section Chi-square 154.839252 25 0.0000 

Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 

Cross-section Random 6.385150 6 0,3815 

Lagrange Multiplier 

  Cross-section 
Test Hypothesis 

Both 
Time 

Breusch-Pagan 
86.07472 8.991177 95.06590 

(0.0000) (0.0027) (0.0000) 

Sumber : Data diolah dari tanggung jawab sosial laporan tahunan dan environmental performance 
dari laporan Peringkat PROPER Periode 2017-2021. 

 
Hasil menunjukkan nilai probabilitas yaitu 0.0000. Nilai probabilitas dari hasil uji chow 

sebesar 0.9273 artinya probabillitas > 0.05. Dalam uji chow ini model fixed effect model yang 
terpilih sehingga dilanjutkan dengan uji hausman. 

Nilai probabilitas dari hasil uji hausman sebesar 0.3815 artinya probabilitas > 0,05. 
Dalam uji hausman ini model REM yang terpilih dan dilanjutkan dengan uji Lagrange multiplier 
untuk memilih antara modem random effect model atau common effect model yang lebih baik. 

Uji menunjukkan nilai both yaitu 0.0000 atau < 0.05, yang artinya model random effect 
model lebih baik pada model common effect model. Dalam uji lagrange multiplier ini model 
random effect model  (REM) yang terpilih.  

 
Tabel 4. Random Effect Model (REM) 

Variabel              Coefficient             t-statistic     Prob 

Constanta -0.464094 -1.635931 0.1044 
Board Age 0.015908 3.320268 0.0012 
Board Meeting 0.000297 0.152259 0.8792 
Size of Audit Committee -0.003590 -0.177585 0.8593 
Enviromental Performance -0.000690 -0.028956 0.9769 
Green Accounting -0.017820 -0.466645 0. 6416 
Women Directors 0.208706 1.621383 0.1075 

Adjusted R. Squared                               0.057040   
Probabilitas                                             0,038627   

Sumber : Data diolah dari tanggung jawab sosial laporan tahunan dan environmental performance 
dari laporan Peringkat PROPER Periode 2017-2021. 
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Berdasarkan hasil estimasi model Random Effect Model pada tabel 4, nilai Adjusted R-
Squared adalah 0.057040 atau sama dengan 5% dengan  probabilitas 0,038627 kurang dari 
α=0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa board board age, board meeting, size of audit 
committee, environmental performance, green accounting, dan women directors mampu 
menjelaskan pengungkapan CSR sebesar 6%, sisanya dijelaskan oleh faktor lainnya yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 
Board Age Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Nilai koefisien regresi board age (β1) sebesar 0,015908 dengan tingkat probabilitas 
sebesar 0,0012 lebih kecil dari α= 0,05. Board age berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis 
penelitian dan mendukung penelitian dari Beji et al., (2021) yang menyatakan board age 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Determinan positif 
tersebut ditunjukkan oleh rata-rata umur direksi pada industri consumer non-cyclicals 2017-
2021 adalah 53 tahun. Umur tersebut menunjukkan direksi berpengalaman, sehingga 
antisipatif terhadap risiko dan adaptif terhadap perubahan termasuk perubahan lingkungan, 
sosial dan ekonomi, sehingga akan berfokus pada pengembangan perusahaan dan kebijakan 
perusahaan seperti pengungkapan corporate social responsibility. 

 
Board Meeting Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Nilai koefisien regresi board meeting (β2) sebesar 0,000297 dengan tingkat probabilitas 
sebesar 0,8792 lebih besar dari α= 0,05. Board meeting tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian (Muntaha & Haryono, 2021) yang menyatakan bahwa board meeting berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Dalam sampel penelitian ini, 
agenda rapat dewan menunjukkan bahwa pengungkapan tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan masih dilakukan secara sukarela. Oleh karena itu, topik ini masih kurang relevan 
untuk dibahas dalam rapat tanggung jawab sosial perusahaan, di mana rapat perusahaan 
tidak membahas tanggung jawab sosial perusahaan secara keseluruhan. Ini menunjukkan 
bahwa para pemimpin perusahaan masih tidak benar-benar memperhatikan pengungkapan 
tanggung jawab sosial. 

 
Size of Audit Committee Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Nilai koefisien regresi size of audit committee (β3) sebesar -0,003590 dengan tingkat 
probabilitas sebesar 0,8593 lebih besar dari α=0,05. Size of audit committee tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. hasil penelitian ini tidak 
mendukung hipotesis penelitian dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Mohammadi et al, 2021). Size of audit committee  sudah sesuai dengan Bapepam No. SE-
03/PM/2000, tetapi Jumlah tersebut tidak cukup untuk mendorong manajemen 
mengungkapkan corporate social responsibility. hal ini dikarenakan keberadaan komite dalam 
perusahaan sebatas melaksanakan program kerja komite audit tanpa memperhatikan efektif 
tidaknya fungsi pengawasan oleh komite audit. 

  
Environmental Performance Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Nilai koefisien regresi environmental performance (β4) sebesar -0,000690 dengan 
tingkat probabilitas sebesar 0,9769 lebih besar dari α= 0,05. Environmental performance tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan hipotesis penelitian yang telah disusun sebelumnya. Serta tidak sejalan 
dengan penelitian dari Sarra & Alamsyah (2020) yang menyatakan bahwa environmental 
performance memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
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Hasi pemeringkatan PROPER senilai 92% Perusahaan sektor consumer non-cyclical memiliki 
kinerja lingkungan relatif baik (biru & hijau). Pemeringkatan PROPER oleh Kementrian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, merupakan pemeringkatan kinerja lingkungan yang diakui, 
namun pemeringkatan kinerja lingkungan bukan bagian dari pengungkapan CSR berdasarkan 
GRI-G4, sehingga bukan faktor penentu pengungkapan CSR.  
 
Green Accounting Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Nilai koefisien regresi green accounting (β5) sebesar -0,017820 dengan tingkat 
probabilitas sebesar 0,6416 lebih besar dari α= 0,05. Green accounting tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Mustofa et al., (2020) yang menyatakan bahwa green accounting 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini terjadi 
karena tidak semua perusahaan menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan dalam 
laporan tahunannya dengan mengungkapkan aktivitas lingkungan. Meskipun ada sejumlah 
besar perusahaan di sektor consumer non-cyclicals yang mengungkapkan biaya lingkungan 
mereka sebesar (62 persen) sebagai proksi green accounting, hal ini tidak menjadi alasan 
bagi perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan CSR mereka.  
 
Women Directors Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Nilai koefisien regresi women directors (β6) sebesar 0,208706 dengan tingkat 
probabilitas sebesar 0,1075 lebih besar dari α= 0,05. Hal ini berarti women directors tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan hipotesis penelitian dan penelitian terdahulu yang menyatakan women 
directors memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility 
(Majidah & Muslih, 2020). Proporsi rata-rata women directors yang hanya 9% tidak selalu 
mampu memperjuangkan gagasan dalam pengambilan keputusan bersama direksi lainnya 
yang mayoritas pria, termasuk gagasan terkait dengan pengungkapan CSR. 
 
Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukan hanya board age yang merupakan faktor determinan 
pengungkapan CSR. Keterbatasan penelitian ini ditunjukkan dengan nilai Adjusted R2 sebesar 
5,7%, Disarankan kepada peneliti selanjutnya tepat mempertahankan variabel umur direksi 
dan untuk menggali faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi tanggung jawab sosial 
perusahaan seperti variabel slack resource. Implikasi bagi perusahaan untuk meningkatkan 
pengungkapan CSRnya dan mempertimbangkan faktor usia yang menunjukkan pengalaman, 
antisipasif risiko dan adaptif terhadap perubahan. Disarankan pula bagi investor untuk 
menggunakan temuan penelitian ini sebagai salah satu informasi yang dipertimbangkan dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi. Saran bagi perusahaan untuk meningkatkan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaannya. 
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